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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber pendapatan terbesar di Indonesia yaitu dari pajak. Pajak 

yang sudah dibayarkan oleh masyarakat digunakan untuk membiayai 

pembangunan dan pengeluaran lainnya dengan tujuan mensejahterakan rakyat. 

Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

(sifatnya memaksa) dengan tidak mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi) yang 

langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 

negara (Mardiasmo, 2016). Penerimaan pajak menjadi komponen penting dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Beberapa tahun terakhir 

target penerimaan pajak di Indonesia terus mengalami peningkatan, namun 

realisasi penerimaan pajak masih rendah dan belum mencapai target 100%. Hal 

tersebut dapat dilihat dari target dan realisasi penerimaan pajak tahun 2016-2018. 

Tabel 1. 1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak 
  (dalam triliun rupiah) 

Tahun Target Penerimaan Pajak 
Realisasi 

Penerimaan Pajak 

Persentase 

Penerimaan Pajak 

2016 1.355,20 1.105,73 81,59% 

2017 1.283,57 1.151,03 89,67% 

2018 1.424,00 1.315,51 92,24% 

Sumber: Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak 2018. 

Menurut Winarsih (2018), salah satu faktor tidak tercapainya target 

penerimaan pajak adalah masih rendahnya kesadaran wajib pajak karena belum 

merasakan secara nyata hasil dari pajak yang dibayarkan, kemudian masih adanya 

wajib pajak yang membayar beban pajak terutang yang tidak sesuai. Hal tersebut 
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dapat disebabkan oleh adanya indikasi penggelapan pajak yang dilakukan oleh 

wajib pajak. Berbagai cara dilakukan oleh wajib pajak untuk menghindari 

kewajibannya, baik menggunakan cara yang diperbolehkan oleh undang-undang 

maupun cara yang melanggar peraturan undang-undang yang berlaku. Cara yang 

digunakan oleh wajib pajak dengan melanggar dan menentang peraturan undang-

undang yang berlaku disebut penggelapan pajak, hal ini akan merugikan negara 

dan tentunya akan dikenakan sanksi administrasi dan pidana bagi pihak-pihak 

yang melakukan cara tersebut.  

Permatasari & Laksito (2013) berpendapat, penggelapan pajak merupakan 

suatu usaha atau cara untuk meminimalisasi atau bahkan menghapus sama sekali 

jumlah pajak yang terutang, yang merupakan pelanggaran dan tidak sejalan 

dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan. Tindakan penggelapan pajak 

bisa terjadi dikarenakan masih rendahnya tingkat kesadaran dan kepatuhan wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, hal ini dapat dilihat dari sisi 

pembayar pajak, dari total 260 juta penduduk Indonesia baru 38,6 juta penduduk 

yang mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP). Terdapat 

38,6 juta WPOP, tetapi pada tahun 2018 baru 17,6 juta WPOP yang melaporkan 

penghasilannya melalui Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT Tahunan) (Saksama, 

2018). 

Menurut McGee (2006), secara umum terdapat tiga pandangan mendasar 

mengenai etika atas penggelapan pajak, yaitu penggelapan pajak dipandang 

kadang-kadang etis, tidak pernah etis dan dipandang selalu etis. Berdasarkan 

beberapa penelitian terdahulu mengenai persepsi wajib pajak mengenai etika 
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penggelapan pajak, mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 

persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai etika penggelapan pajak.  

Penelitian ini mengkaji tentang faktor keadilan, sistem perpajakan, dan 

diskriminasi dalam memengaruhi persepsi WPOP mengenai etika penggelapan 

pajak. Faktor pertama yaitu keadilan, menurut Adam Smith dalam Mardiasmo 

(2016), salah satu asas pemungutan pajak yaitu equality. Wajib pajak selalu 

memastikan diperlakukan dengan adil oleh negara, jika tidak maka wajib pajak 

akan cenderung melakukan tindakan perlawanan pajak dan hal tersebut tentunya 

akan merugikan negara. Faktor kedua yaitu sistem perpajakan. Kaitan antara 

persepsi wajib pajak dengan sistem perpajakan yaitu bagaimana persepsi wajib 

pajak tentang tinggi rendahnya tarif pajak, pertanggungjawaban iuran pajak, 

prosedur yang memudahkan wajib pajak dalam menyetorkan pajaknya, dan 

sosialisasi dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengenai akses penyetoran pajak 

(Suminarsasi, 2011). Faktor ketiga diskriminasi, menurut Marlina (2018), apabila 

diskriminasi pajak dilakukan oleh aparat pajak, maka akan muncul pola pikir yang 

buruk kepada aparat pajak, sehingga wajib pajak tergerak untuk melakukan 

kegiatan penggelapan pajak dan menganggapnya bahwa hal tersebut adalah etis 

untuk dilakukan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suminarsasi (2011) dan 

Marlina (2018), keadilan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak, sedangkan penelitian Rahman (2013), 

menyatakan bahwa keadilan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai 

etika penggelapan pajak. Penelitian Marlina (2018), menyatakan sistem 
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perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika 

penggelapan pajak, sedangkan menurut penelitian Paramita & Budiasih (2016), 

sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai 

etika penggelapan pajak. Berdasarkan penelitian Suminarsasi (2011) dan Widjaja, 

Lambey, & Walandouw (2017), diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi wajib 

pajak mengenai etika penggelapan pajak, sedangkan menurut penelitian Fatimah 

& Wardani (2017), diskriminasi tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak. 

 Berbagai kasus tentang penggelapan pajak yang terjadi di Indonesia, salah 

satunya pada tanggal 9 November 2015, Penyidik DJP pada Kantor Wilayah 

Banten telah menyerahkan seorang tersangka AK ke Kejaksaan Negeri Tigaraksa. 

AK merupakan komisaris PT SEP yang beralamat di Kabupaten Tangerang, 

diperkirakan pada kurun waktu tahun 2012-2013 menerbitkan faktur pajak yang 

tidak berdasarkan transaksi sebenarnya, dengan mengurangi jumlah pajak yang 

harus dibayar. Nilai kerugian negara yang diakibatkan dari perbuatan tersangka 

tersebut diperkirakan sebesar Rp19,6 miliar (Utama, 2015). 

Kasus penggelapan pajak lainnya, pada 11 Februari 2015 penyidik DJP 

pada Kantor Wilayah Jawa Barat I telah melakukan penyidikan terhadap wajib 

pajak PT NKC yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penyedia 

jasa tenaga kerja (outsourcing) dan jasa pelaksanaan kegiatan (event organizer). 

Saat tahun pajak 2005 hingga 2010, tersangka NS sengaja tidak menyampaikan 

SPT Masa PPN, dan sengaja menyampaikan SPT Masa PPN yang isinya tidak 

benar. Tersangka PT NKC melanggar pasal 39 ayat (1) huruf c dan huruf d 
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Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007. Akibat kasus tersebut pendapatan negara 

dirugikan sekurang-kurangnya sebesar Rp.6,7 miliar (Djatnika, 2015). 

Berdasarkan kasus diatas, menunjukkan bahwa penggelapan pajak masih terjadi 

hingga saat ini, hal ini menimbulkan kerugian bagi negara dan wajib pajak yang 

taat aturan. Kasus-kasus seperti ini layak diteliti ulang dengan harapan para 

peneliti mampu memberikan solusi kepada fiskus agar tindakan penggelapan 

pajak dapat berkurang. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu oleh 

Suminarsasi (2011) dan Marlina (2018). Perbedaan dalam penelitian ini adalah 

mengenai sampel penelitian. Sampel penelitian Suminarsasi (2011) adalah WPOP 

yang sudah mempunyai NPWP, berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

sampel penelitian yang digunakan Marlina (2018) adalah WPOP yang terdaftar 

pada KPP Pratama Lubuk Pakam. Penelitian tersebut menggunakan sampel 

penelitian WPOP secara umum, sementara itu pada WPOP yang tidak memiliki 

kegiatan usaha, pajak yang dibayarkan sudah langsung dipotongkan dan 

dilaporkan dari perusahaan tempat WPOP tersebut bekerja, sehingga kesempatan 

melakukan penggelapan pajak rendah. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

kriteria sampel penelitian ini adalah WPOP yang melakukan kegiatan usaha 

dengan omzet dibawah 4,8 miliar per tahun dan terdaftar di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Barat. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Persepsi Keadilan, Sistem Perpajakan, dan Diskriminasi: Analisis 

Terhadap Etika Penggelapan Pajak (Studi Empiris pada Wajib Pajak Orang 
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Pribadi yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 

Barat)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah keadilan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi 

mengenai etika penggelapan pajak?  

2. Apakah sistem perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang 

pribadi mengenai etika penggelapan pajak?  

3. Apakah diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak orang 

pribadi mengenai etika penggelapan pajak?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

   Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh keadilan terhadap persepsi wajib pajak orang 

pribadi mengenai etika penggelapan pajak.  

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem perpajakan terhadap persepsi wajib 

pajak orang pribadi mengenai etika penggelapan pajak.  

3. Untuk mengetahui pengaruh diskriminasi terhadap persepsi wajib pajak 

orang pribadi mengenai etika penggelapan pajak.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, dan 

sumbangan pemikiran, serta memperluas literatur mengenai etika dalam 

penggelapan pajak dari sudut pandang faktor keadilan pajak, sistem  

perpajakan, dan diskriminasi.   

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat baik secara langsung maupun 

tidak langsung bagi pihak-pihak yang berkepentingan, seperti yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah/Fiskus  

Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

persepsi wajib pajak orang pribadi terhadap etika penggelapan pajak, 

sehingga kedepannya praktik penggelapan pajak dapat ditekan serendah 

mungkin. 

b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti terkait 

mengenai faktor keadilan, sistem perpajakan, dan diskriminasi dalam 

memengaruhi persepsi wajib pajak orang pribadi mengenai etika 

penggelapan pajak. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori atau hasil penelitian 

terdahulu mengenai topik yang sama di bidang perpajakan, serta menjadi 
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rujukan, dan referensi agar dapat lebih dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas penelitian 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pemahaman bagi 

masyarakat, mengenai persepsi wajib pajak terhadap etika penggelapan 

pajak dari sudut pandang faktor keadilan pajak, sistem perpajakan, dan 

diskriminasi.   

 

1.5 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini 

mengemukakan 5 bab yang secara garis besar tersusun sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

 Bab ini menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB II: Tinjauan Pustaka 

 Bab ini menjabarkan  landasan teori, penelitian terdahulu, alur pikir, dan  

hipotesis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

 Bab ini menjelaskan secara detail mengenai rancangan penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, 

definisi operasional variabel, dan teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 
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BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab ini membahas deskripsi objek penelitian, analisis data, interpretasi 

hasil dan pembahasan. 

BAB V: Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan 

sebelumnya, keterbatasan penelitian, dan saran  
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